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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui pengembangan kawasan objek wisata telaga biru, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1.Model pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan di Desa Perian 

melalui pengembangan kawasan objek wisata Telaga Biru di lakukan dengan : 

Membangun kesadaran ekonomi masyarakat ; 

Sosialisai, Pelatihan, dan Pendampingan ; 

Pembangunan Infrastruktur. 

2.Strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan kawasan 

objek wisata telaga biru di lakukan dengan cara : 

Pengembangan sumber daya manusia ; 

Pengembangan usaha produktif ; 

Penyediaan informasi tepat guna ; 

Pengembangan modal masyarakat ; 

Pengembangan kelembagaan kelompok. 

3.Dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan kawasan 

objek wisata Telaga Biru : 

Selain budidaya ikan dan usaha kuliner, muncul banyak peluang lapangan 

pekerjaan terbuka lainnya untuk masyarakat sekitar, yang di mana hal tersebut 

menyerap banyak tenaga kerja di bidang pariwisata misalnya, menjadi Tour Guide 

untuk menemani para wisatawan selama perjalanan wisata, menjadi juru parkir di 



 

66 

 

kawasan objek wisata , banyak kebutuhan bagi para wisatawan seperti tempat 

menginap sehingga membuka peluang untuk membuat homestay. Keuntungan 

lain yang muncul seperti di bangunnya fasilitas-fasilitas dan infrastruktur yang 

lebih memadai demi kenyamanan para wisatawan, hal ini secara tidak langsung 

juga melakukan pemerataan pembangunan di Kabupaten Lombok Timur, semakin 

ramai pengunjung semakin cepat pula perkembangan di wilayah tersebut. Semua 

peluang itu butuh SDM (Sumberdaya Manusia) untuk menjalankannya, maka 

banyak lowongan kerja terbuka dengan sendirinya. 

5.2 Hasil Penelitian :  

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan kawasan 

objek wisata Telaga Biru di Desa Perian bisa di katakan berhasil hal tersebut bisa 

di lihat dari peningkatan kondisi prekonomian masyarakat di Desa Perian. Para 

pembudidaya ikan dan pemilik usaha kuliner mengalami peningkatan pendapatan 

semenjak di bukanya objek wisata Telaga Biru, begitupun ibu-ibu rumah tangga 

yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan banyak yang menjadi pedagang di 

sekitaran kawasan objek wisata Telaga Biru. 

5.3 Saran 

1. Perlu di lakukan pelatihan kepariwisataan untuk masyarakat sekitar tujuannya 

untuk memberikan pemahaman tentang pariwisata. 

2. Perlu di lakukan pelatihan tentang manajemen UKM terhadap yang ada untuk 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam berwirausaha. 

3. Perlu di lakukan pembenahan atau perbaikan Infrastruktur oleh Pemerintah 

Desa setempat mengingat belum adanya musholla yang di sediakan di objek 

wisata Telaga Biru, hal tersebut perlu di lakukan demi kenyamanan para 
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pengujung yang berwisata ke objek wisata Telaga Biru mengingat mayoritas 

penduduk di Lombok beragama muslim. 

4. Kebersihan di kawasan objek wisata Telaga Biru harus di jaga hal ini perlu di 

lakukan oleh semua pihak demi kenyamanan bersama. 
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PEDOMAN WAWANCARA PEMBERDAYAAN EKONOMI 

MASYARAKAT MELALUI PENGEMBANGAN KAWASAN OBJEK 

WISATA TELAGA BIRU 
 

1. Identitas Diri 

Nama: Ahmad Khatib 

Usia: 52 Tahun 

Pekerjaan :Kepala Desa (Desa Perian) 

2. Pertanyaan 

1. Bagaimana kegiatan awal dalam menyadarkan masyarakat  disini 

terhadap potensi yang dimiliki agar dapat menjadi tambahan 

pendapatan ekonomi? 

2. Bagaimana strategi Pemerintah Desa dan Pokdarwis dalam proses 

pemberdayaan masyarakat? 

3. Bagaimana dampak setelah di bukanya objek wisata Telaga Biru 

ini terhadap prekonomian masyarakat di Desa Perian? 

1. Identitas Diri 

Nama: Muswardi 

Usia: 40 Tahun 

Pekerjaan : Kepala Dusun Gunung Paok (Desa Perian) 

2. Pertanyaan 

1. Bagaimana kegiatan awal dalam menyadarkan masyarakat  disini 

terhadap potensi yang dimiliki agar dapat menjadi tambahan 

pendapatan ekonomi? 
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2. Selain dengan membangun kesadaran ekonomi masyarakat 

kemudian melakukan sosialisasi dan pendampingan apa ada 

kegiatan lain dalam langkah pemberdayaan masyarakat? 

3. Bagaimana strategi Pemerintah Desa dan Pokdarwis dalam proses 

pemberdayaan masyarakat? 

4. Bagaimana dampak setelah di bukanya objek wisata Telaga Biru 

ini terhadap prekonomian masyarakat di Desa Perian? 

1. Identitas Diri:  

Nama: Muhid 

Usia: 26 Tahun 

Pekerjaan: Wiraswasta (Ketua Pokdarwis) 

2. Pertanyaan 

1. Bagaimana kegiatan awal dalam menyadarkan masyarakat  disini 

terhadap potensi yang dimiliki agar dapat menjadi tambahan 

pendapatan ekonomi? 

2. Bagaimana strategi Pemerintah Desa dan Pokdarwis dalam proses 

pemberdayaan masyarakat? 

3. Bagaimana dampak setelah di bukanya objek wisata Telaga Biru 

ini terhadap prekonomian masyarakat di Desa Perian? 

1. Identitas Diri:  

Nama: Tika 

Usia: 35 Tahun 

Pekerjaan: Wiraswasta (Masyarakat) 
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2. Pertanyaan 

1. Bagaimana kegiatan awal dalam menyadarkan masyarakat disini terhadap 

potensi yang dimiliki agar dapat menjadi tambahan pendapatan ekonomi? 

2. Selain dengan membangun kesadaran ekonomi masyarakat kemudian 

melakukan sosialisasi dan pendampingan apa ada kegiatan lain dalam 

langkah pemberdayaan masyarakat? 

3. Bagaimana strategi Pemerintah Desa dan Pokdarwis dalam proses 

pemberdayaan masyarakat? 

4. Bagaimana dampak setelah di bukanya objek wisata Telaga Biru ini 

terhadap prekonomian masyarakat di Desa Perian? 

1.Identitas Diri 

       Nama :Ani 

       Usia : 41 Tahun 

       Pekerjaan :Wiraswasta (Pedagang di Objek Wisata Telaga Biru) 

2.Pertanyaan 

1. Bagaimana strategi Pemerintah Desa dan Pokdarwis dalam proses 

pemberdayaan masyarakat? 

2. Bagaimana dampak setelah di bukanya objek wisata Telaga Biru ini 

terhadap prekonomian masyarakat di Desa Perian? 
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